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 Manajemen risiko telah menjadi elemen penting dalam menjaga 
keberlanjutan organisasi di tengah persaingan, perubahan lingkungan 
bisnis, dan meningkatnya tuntutan para pemangku kepentingan. Artikel 
ini bertujuan untuk mengkaji konsep, hubungan, serta strategi 
pengelolaan risiko strategis dan risiko reputasi melalui pendekatan 
tinjauan literatur. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan 
menelaah jurnal ilmiah, artikel, dan berbagai sumber akademik yang 
relevan serta diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa risiko strategis muncul akibat pengambilan 
keputusan yang kurang tepat, perubahan pasar, persaingan, serta 
kegagalan organisasi dalam beradaptasi terhadap dinamika lingkungan. 
Sementara itu, risiko reputasi berkaitan dengan persepsi negatif para 
pemangku kepentingan yang disebabkan oleh masalah kualitas 
layanan, krisis komunikasi, pelanggaran etika, dan kegagalan 
operasional. Tinjauan ini juga menunjukkan bahwa kedua jenis risiko 
tersebut saling berkaitan dan perlu dikelola secara terintegrasi agar 
organisasi dapat mempertahankan kinerja, kepercayaan, dan 
keberlanjutan jangka panjang. 
 

ABSTARCT 
Risk management has become an important element in maintaining 

organizational sustainability amid competition, business environment 

changes, and increasing stakeholder demands. This article aims to 

examine the concepts, relationships, and management strategies of 

strategic risk and reputational risk through a literature review approach. 

The method used is a literature study by reviewing relevant scientific 

journals, articles, and academic sources published within the last ten 

years. The findings show that strategic risk arises from inappropriate 

decision-making, market changes, competition, and an organization’s 

failure to adapt to environmental dynamics. Meanwhile, reputational risk 

is associated with negative stakeholder perceptions caused by service 

quality issues, communication crises, ethical violations, and operational 

failures. This review also indicates that both risks are interrelated and 

need to be managed in an integrated manner so that organizations can 

maintain performance, trust, and long-term sustainability. 
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Latar Belakang 

 Perkembangan lingkungan organisasi yang semakin kompleks membuat manajemen risiko 

menjadi bagian penting dalam proses pengelolaan organisasi. Organisasi pada masa sekarang tidak 

hanya menghadapi risiko yang berkaitan dengan keuangan, tetapi juga menghadapi berbagai risiko 

nonkeuangan yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan, keberlanjutan, serta kepercayaan para 

pemangku kepentingan. Perubahan teknologi, persaingan yang semakin ketat, tuntutan regulasi, 

perubahan perilaku konsumen, hingga penyebaran informasi melalui media digital merupakan 

beberapa faktor yang membuat organisasi perlu memiliki sistem pengelolaan risiko yang lebih baik. 

 Manajemen risiko pada dasarnya merupakan proses yang dilakukan organisasi untuk 

mengenali, menilai, mengendalikan, dan memantau berbagai ketidakpastian yang dapat 

memengaruhi tujuan organisasi. Risiko tidak selalu dipahami sebagai kerugian, tetapi juga dapat 

menjadi peluang apabila dikelola dengan tepat. Oleh sebab itu, organisasi perlu memahami risiko 

sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan. Dengan adanya manajemen risiko, organisasi 

dapat lebih siap menghadapi ancaman, memanfaatkan peluang, dan mengurangi dampak negatif 

dari ketidakpastian. 

 ISO 31000:2018 menjelaskan bahwa manajemen risiko perlu menjadi bagian dari tata kelola, 

kepemimpinan, strategi, dan proses organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko tidak 

hanya menjadi tugas satu bagian tertentu, tetapi harus terintegrasi dalam seluruh aktivitas 

organisasi. Jika manajemen risiko hanya dijalankan secara formal tanpa penerapan yang nyata, 

maka organisasi tetap akan kesulitan dalam menghadapi risiko yang muncul. Oleh karena itu, 

manajemen risiko harus dipahami sebagai bagian penting dari budaya organisasi dan pengambilan 

keputusan strategis. 

 Salah satu risiko penting yang perlu diperhatikan oleh organisasi adalah risiko strategis. 

Risiko strategis berkaitan dengan kemungkinan kegagalan organisasi dalam menentukan arah, 

membuat keputusan, atau menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Risiko ini dapat muncul 

ketika organisasi salah membaca peluang pasar, tidak mampu mengikuti perkembangan teknologi, 

gagal berinovasi, atau tidak memiliki strategi yang sesuai dengan kondisi eksternal. Dalam jangka 

panjang, risiko strategis dapat menyebabkan penurunan kinerja, hilangnya daya saing, bahkan 

kegagalan organisasi dalam mempertahankan keberlanjutannya. 

 Dhlamini (2022) menyatakan bahwa risiko strategis menjadi salah satu isu penting dalam 

kajian manajemen risiko karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan organisasi. Risiko ini 

tidak hanya muncul dari faktor internal seperti lemahnya tata kelola, kesalahan pengambilan 

keputusan, dan kurangnya koordinasi antarbagian, tetapi juga dapat muncul dari faktor eksternal 

seperti perubahan regulasi, kondisi ekonomi, persaingan industri, dan perubahan kebutuhan 

masyarakat. Oleh karena itu, organisasi perlu memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi 

perubahan sejak dini dan merumuskan strategi yang adaptif.  
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 Selain risiko strategis, organisasi juga perlu memperhatikan risiko reputasi. Risiko reputasi 

berkaitan dengan menurunnya kepercayaan para pemangku kepentingan akibat adanya persepsi 

negatif terhadap organisasi. Reputasi merupakan aset tidak berwujud yang sangat penting karena 

dapat memengaruhi hubungan organisasi dengan pelanggan, investor, karyawan, masyarakat, 

pemerintah, dan pihak lainnya. Reputasi yang baik dapat memperkuat posisi organisasi, 

meningkatkan loyalitas, serta mendukung pencapaian tujuan jangka panjang. Sebaliknya, reputasi 

yang buruk dapat menurunkan kepercayaan dan berdampak pada keberlanjutan organisasi. 

 Risiko reputasi dapat muncul dari berbagai sumber, seperti kualitas layanan yang buruk, 

pelanggaran etika, kesalahan komunikasi, krisis organisasi, ketidakpuasan pelanggan, isu negatif di 

media sosial, serta kegagalan dalam memenuhi harapan pemangku kepentingan. Menurut Eckert 

(2017), risiko reputasi menjadi semakin penting karena reputasi perusahaan sulit didefinisikan dan 

diukur secara pasti, tetapi dampaknya dapat sangat luas. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi tidak 

hanya berkaitan dengan citra, tetapi juga berkaitan dengan persepsi dan kepercayaan publik 

terhadap tindakan organisasi. 

 Pada era digital, risiko reputasi menjadi lebih sulit dikendalikan karena informasi dapat 

menyebar dengan sangat cepat. Keluhan pelanggan, isu internal, atau kesalahan kecil dalam 

pelayanan dapat dengan mudah tersebar melalui media sosial dan memengaruhi persepsi 

masyarakat. Kondisi ini membuat organisasi harus semakin berhati-hati dalam mengambil 

keputusan, memberikan pelayanan, dan merespons masalah. Nobanee et al. (2023) menjelaskan 

bahwa kajian tentang risiko reputasi semakin berkembang karena reputasi memiliki hubungan 

dengan keberlanjutan, tanggung jawab sosial, manajemen risiko, dan kinerja organisasi. 

 Risiko strategis dan risiko reputasi memiliki hubungan yang erat. Keputusan strategis yang 

tidak tepat dapat menyebabkan munculnya risiko reputasi. Misalnya, organisasi yang melakukan 

perubahan besar tanpa perencanaan matang dapat mengalami kegagalan operasional yang 

kemudian menurunkan kepercayaan publik. Sebaliknya, reputasi yang buruk juga dapat 

menghambat pelaksanaan strategi organisasi karena berkurangnya kepercayaan dari pelanggan, 

investor, dan pihak eksternal lainnya. Oleh karena itu, kedua risiko ini perlu dikelola secara terpadu. 

 Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji manajemen risiko strategis 

dan risiko reputasi dalam mendukung keberlanjutan organisasi. Artikel ini menggunakan pendekatan 

tinjauan pustaka dengan menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai manajemen risiko, 

risiko strategis, risiko reputasi, dan keberlanjutan organisasi. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya integrasi pengelolaan risiko strategis dan reputasi 

dalam proses pengambilan keputusan organisasi. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur (tinjauan 

pustaka). Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri dan menelaah berbagai sumber 
sekunder, yaitu berupa jurnal ilmiah, artikel, serta publikasi akademik lainnya yang secara spesifik 
membahas mengenai manajemen risiko, risiko strategis, risiko reputasi, dan keberlanjutan 
organisasi.  

Untuk memastikan relevansi dan kebaruan konteks yang dikaji, kriteria pemilihan literatur 
dibatasi pada sumber-sumber yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Setelah 
berbagai literatur tersebut dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis secara 
deskriptif. Peneliti membandingkan dan menyintesis gagasan serta temuan dari penelitian-penelitian 
terdahulu untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan komprehensif terkait bagaimana integrasi 
pengelolaan risiko strategis dan reputasi dapat mendukung keberlangsungan suatu organisasi  
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Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa risiko strategis merupakan salah satu risiko utama 

yang dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi. Risiko ini memiliki cakupan yang 

luas karena berkaitan dengan keputusan tingkat tinggi dan arah masa depan organisasi. Berbeda 

dengan risiko operasional yang sering terlihat dalam aktivitas sehari-hari, risiko strategis biasanya 

berkaitan dengan kebijakan jangka panjang dan dampaknya dapat dirasakan secara bertahap.  

Risiko strategis dapat muncul ketika organisasi tidak mampu memahami perubahan 

lingkungan. Misalnya, perubahan teknologi dapat membuat model bisnis lama menjadi tidak relevan. 

Organisasi yang tidak siap menghadapi perubahan digital berpotensi tertinggal dari pesaing. Selain 

itu, perubahan perilaku konsumen juga dapat menjadi sumber risiko strategis. Jika organisasi tidak 

mampu memahami kebutuhan baru konsumen, maka produk atau layanan yang ditawarkan dapat 

kehilangan daya tarik. 

Dari sisi internal, risiko strategis dapat muncul akibat lemahnya kepemimpinan, kurangnya 

koordinasi, dan tidak adanya evaluasi strategi. Strategi yang baik tidak hanya harus dirancang 

dengan matang, tetapi juga harus dilaksanakan secara konsisten. Banyak organisasi memiliki 

rencana strategis, tetapi gagal dalam implementasi karena kurangnya sumber daya, lemahnya 

pengawasan, atau tidak adanya komunikasi yang efektif antarbagian. Kondisi ini dapat menimbulkan 

kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan. 

Dhlamini (2022) menekankan bahwa risiko strategis perlu dikaji secara serius karena banyak 

organisasi mengalami kegagalan bukan hanya karena faktor keuangan, tetapi karena 

ketidakmampuan dalam mengelola risiko strategis. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko 

strategis harus menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan. Setiap strategi yang dipilih perlu 

dianalisis potensi risikonya, termasuk kemungkinan dampaknya terhadap reputasi, keuangan, 

operasional, dan pemangku kepentingan. 

Risiko reputasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam keberlanjutan organisasi. 

Dalam banyak kasus, reputasi menjadi faktor yang menentukan kepercayaan publik. Organisasi 

yang memiliki reputasi baik cenderung lebih mudah memperoleh dukungan dari pelanggan, investor, 

karyawan, dan masyarakat. Sebaliknya, organisasi yang memiliki reputasi buruk akan menghadapi 

hambatan dalam membangun hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Salah satu karakteristik risiko reputasi adalah dampaknya yang dapat menyebar luas. Ketika 

sebuah organisasi mengalami masalah pelayanan, pelanggaran etika, atau krisis komunikasi, 

dampaknya tidak hanya terbatas pada pihak yang langsung terlibat. Isu tersebut dapat menyebar 

ke masyarakat luas melalui media massa dan media sosial. Akibatnya, organisasi tidak hanya 

menghadapi masalah teknis, tetapi juga masalah kepercayaan. 

Eckert (2017) menjelaskan bahwa reputasi merupakan konsep yang kompleks karena 

berkaitan dengan persepsi berbagai pihak. Persepsi tersebut dapat terbentuk dari pengalaman 

langsung maupun informasi yang diperoleh dari pihak lain. Oleh karena itu, organisasi perlu menjaga 

konsistensi antara apa yang dijanjikan dan apa yang diberikan. Ketidaksesuaian antara janji dan 

kenyataan dapat menimbulkan kekecewaan, yang kemudian berkembang menjadi risiko reputasi. 

Dalam konteks organisasi modern, risiko reputasi sering kali berhubungan dengan 

transparansi dan akuntabilitas. Pemangku kepentingan tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga 

proses yang dilakukan organisasi. Organisasi yang tidak transparan, tidak responsif, atau tidak 

memiliki etika dalam menjalankan aktivitasnya akan lebih mudah mengalami penurunan reputasi. 

Karena itu, reputasi harus dibangun melalui tindakan nyata, bukan hanya melalui promosi atau 

komunikasi publik. 

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa risiko strategis dan risiko reputasi saling berkaitan. 

Hubungan keduanya dapat dilihat dari bagaimana keputusan strategis memengaruhi persepsi 
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publik. Misalnya, keputusan organisasi untuk mengurangi kualitas layanan demi menekan biaya 

dapat dianggap sebagai strategi efisiensi. Namun, jika keputusan tersebut menyebabkan pelanggan 

kecewa, maka strategi tersebut dapat berubah menjadi risiko reputasi. Dalam kondisi seperti ini, 

kesalahan strategi tidak hanya memengaruhi operasional, tetapi juga merusak kepercayaan. 

Sebaliknya, reputasi yang buruk dapat menjadi risiko strategis. Organisasi yang kehilangan 

kepercayaan publik akan sulit menjalankan strategi pertumbuhan. Pelanggan mungkin berpindah ke 

pesaing, investor menjadi ragu, dan karyawan kehilangan motivasi. Priyarsono (2021) menyatakan 

bahwa manajemen risiko reputasi dalam konteks perguruan tinggi dapat digolongkan sebagai 

bagian dari risiko strategis karena membutuhkan keterlibatan lintas fungsi dan dukungan pimpinan 

puncak. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi bukan hanya persoalan citra, tetapi bagian dari strategi 

organisasi. 

Pada sektor perbankan, reputasi memiliki pengaruh yang sangat besar karena bisnis 

perbankan sangat bergantung pada kepercayaan. Suhaimi (2021) menjelaskan bahwa penerapan 

manajemen risiko pada Bank Syariah Indonesia mencakup tata kelola risiko, kerangka manajemen 

risiko, kecukupan proses manajemen risiko, serta sistem pengendalian internal. Jika manajemen 

risiko tidak berjalan dengan baik, maka kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan dapat 

menurun. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko reputasi perlu didukung oleh sistem 

manajemen risiko yang kuat. 

Dalam organisasi bisnis, risiko strategis dan reputasi juga berkaitan dengan daya saing. 

Organisasi yang mampu mengelola risiko secara efektif akan lebih siap menghadapi perubahan 

pasar. Selain itu, organisasi yang menjaga reputasi dengan baik akan memiliki posisi yang lebih kuat 

di mata pelanggan. Reputasi yang positif dapat menjadi keunggulan kompetitif karena tidak mudah 

ditiru oleh pesaing. Namun, reputasi tersebut harus dipertahankan melalui kualitas layanan, 

komunikasi yang baik, dan konsistensi tindakan. 

Pengelolaan risiko strategis dan reputasi memerlukan pendekatan yang terintegrasi. 

Pendekatan ini berarti bahwa organisasi tidak boleh mengelola risiko secara terpisah antarbagian. 

Risiko strategis tidak hanya menjadi tanggung jawab pimpinan, dan risiko reputasi tidak hanya 

menjadi tanggung jawab bagian hubungan masyarakat. Keduanya harus dipahami sebagai risiko 

organisasi yang memerlukan koordinasi lintas fungsi. Setiap bagian organisasi memiliki peran dalam 

menjaga keberhasilan strategi dan reputasi. 

Salah satu strategi penting dalam mengelola risiko strategis adalah melakukan analisis 

lingkungan secara berkala. Organisasi perlu memantau perubahan ekonomi, teknologi, regulasi, dan 

perilaku pemangku kepentingan. Dengan pemantauan tersebut, organisasi dapat menyesuaikan 

strategi sebelum risiko berkembang menjadi masalah yang lebih besar. Selain itu, organisasi perlu 

melakukan evaluasi terhadap strategi yang telah berjalan untuk memastikan bahwa strategi tersebut 

masih relevan dengan kondisi yang dihadapi. 

Untuk mengelola risiko reputasi, organisasi perlu membangun sistem komunikasi yang 

efektif. Komunikasi yang baik membantu organisasi menjelaskan kebijakan, merespons keluhan, 

dan menangani krisis dengan lebih cepat. Ketika terjadi masalah, organisasi perlu bersikap terbuka, 

bertanggung jawab, dan memberikan solusi yang jelas. Respons yang lambat atau tidak konsisten 

dapat memperburuk persepsi publik. Oleh karena itu, komunikasi krisis menjadi salah satu bagian 

penting dalam pengelolaan risiko reputasi. 

Selain komunikasi, organisasi juga perlu memperkuat budaya etika. Banyak risiko reputasi 

muncul karena pelanggaran etika, penyalahgunaan wewenang, atau tindakan yang tidak sesuai 

dengan nilai organisasi. Dengan budaya etika yang kuat, anggota organisasi akan lebih berhati-hati 

dalam mengambil keputusan dan bertindak. Budaya etika juga membantu organisasi mencegah 

masalah sebelum berkembang menjadi krisis reputasi. 
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Kepemimpinan juga menjadi faktor penting dalam pengelolaan risiko strategis dan reputasi. 

Pimpinan organisasi memiliki peran dalam menetapkan arah, membangun budaya risiko, dan 

memastikan bahwa manajemen risiko berjalan secara konsisten. Tanpa dukungan pimpinan, 

pengelolaan risiko sering kali hanya bersifat formalitas. Sebaliknya, ketika pimpinan memberikan 

perhatian serius terhadap risiko, seluruh bagian organisasi akan lebih memahami pentingnya 

pengelolaan risiko. 

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat beberapa langkah yang dapat diterapkan organisasi 

dalam mengelola risiko strategis dan reputasi. Pertama, organisasi perlu memasukkan manajemen 

risiko ke dalam proses perencanaan strategis. Kedua, organisasi perlu membangun sistem 

pemantauan terhadap perubahan lingkungan. Ketiga, organisasi perlu memperkuat tata kelola dan 

pengendalian internal. Keempat, organisasi perlu meningkatkan kualitas layanan dan kepatuhan 

terhadap etika. Kelima, organisasi perlu menyiapkan mekanisme komunikasi krisis. Keenam, 

organisasi perlu melakukan evaluasi berkala terhadap risiko dan strategi yang dijalankan. 

Dengan demikian, keberhasilan organisasi dalam menjaga keberlanjutan tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga oleh kemampuan mengelola 

risiko. Risiko strategis dan reputasi merupakan dua risiko yang harus dipahami secara bersamaan 

karena keduanya dapat saling memengaruhi. Organisasi yang mampu mengelola kedua risiko ini 

secara terintegrasi akan memiliki peluang lebih besar untuk bertahan, berkembang, dan 

mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan. 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, dapat disimpulkan bahwa risiko strategis dan risiko 

reputasi merupakan dua jenis risiko yang sangat penting dalam keberlanjutan organisasi. Risiko 

strategis berkaitan dengan ketidaktepatan keputusan, lemahnya kemampuan adaptasi, serta 

kegagalan organisasi dalam merespons perubahan lingkungan. Sementara itu, risiko reputasi 

berkaitan dengan persepsi negatif para pemangku kepentingan yang dapat menurunkan 

kepercayaan dan legitimasi organisasi. 

Kajian ini juga menunjukkan bahwa kedua risiko tersebut saling berkaitan. Kesalahan strategi 

dapat memicu kerusakan reputasi, sedangkan reputasi yang buruk dapat menghambat pelaksanaan 

strategi organisasi. Oleh sebab itu, pengelolaan keduanya perlu dilakukan secara terintegrasi 

melalui tata kelola yang baik, komunikasi yang efektif, penguatan budaya risiko, serta keterlibatan 

pimpinan dalam proses pengambilan keputusan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah agar organisasi mengembangkan sistem 

manajemen risiko terpadu yang menempatkan risiko strategis dan reputasi sebagai bagian penting 

dari perencanaan jangka panjang. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian ini 

dengan menelaah penerapan risiko strategis dan reputasi pada sektor tertentu, seperti perbankan, 

pendidikan, kesehatan, atau sektor publik. 
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